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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan kinerja keuangan Bank 

Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat tahun 2022-2023. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis data sekunder dari 

laporan keuangan Bank Syariah Indonesia dan Bank Muamalat pada periode tahun 2022- 

2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BSI unggul dalam aspek rasio profitabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitas dibandingkan Bank Muamalat. Rasio BOPO, ROA, ROE dan 

FDR, CAR BSI berada dalam kategori sangat sehat, sedangkan rasio serupa pada Bank 

Muamalat menunjukkan hasil tidak sehat, kecuali rasio CAR. Penelitian ini 

merekomendasikan strategi peningkatan efisiensi operasional untuk meningkatkan daya 

saing bank syariah. 
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PENDAHULUAN 

 

Bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun uang Masyarakat dalam 

bentuk Tabungan dan menyalurkannya kepada Masyarakat dalam bentuk pinjaman dan 

bentuk lainnya guna meningkatkan taraf hidup orang banyak. Bank Syariah Indonesia 

merupakan Lembaga keuangan yang beroperasi dengan prinsip – prinsip syariah islam. 

Bank Syariah Indonesia adalah gabungan dari beberapa bank di Indonesia, yaitu Bank 

Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah yang didirikan pada 1 Februari 

2021. Penggabungan ini bertujuan untuk menciptakan institusi keuangan syariah yang 

lebih besar dan lebih kuat, serta dapat memberikan layanan yang lebih luas kepada 

Masyarakat. 

Dalam operasionalnya, BSI mengadopsi prinsip-prinsip syariah Islam yang 

melarang riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (judi). Penelitian ini 

digunakan untuk memahami kondisi terkini, tetapi juga untuk mengidentifikasi solusi 

yang dapat diterapkan guna meningkatkan kesehatan keuangan. Kesehatan bank 

merupakan indikator kinerja yang sangat penting untuk mengukur sejauh mana bank 

mampu mengelola risiko, menjaga stabilitas keuangan, dan mencapai profitabilitas yang 

berkelanjutan. 

Kesehatan keuangan bisa dilihat dari perhitungan yaitu rasio profitabilitas (BOP, 

ROA,ROE) rasio likuiditas (cash ratio, FDR) dan rasio solvabilitas (CAR). Secara 

simultan, BOPO bersama dengan rasio lainnya, seperti ROA dan FDR, juga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah. Sebagai contoh, dalam 

studi tentang bank syariah di Indonesia, ditemukan bahwa BOPO memiliki dampak 

negatif signifikan terhadap ROA, yang menunjukkan pentingnya efisiensi operasional 

dalam menentukan keberhasilan finansial bank (Harfiah et al., 2016). ROA 

menggambarkan efisiensi bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, 

sementara ROE menunjukkan kemampuan bank dalam memberikan keuntungan bagi 

pemegang sahamnya (Zahroo, 2023). Hasil studi pada bank syariah di Indonesia 

menunjukkan bahwa penggunaan rasio cash dalam evaluasi kinerja keuangan sangat 

penting untuk memastikan bank memiliki ketahanan finansial yang cukup dalam 

menghadapi fluktuasi ekonomi. Hal ini juga menjadi indikator utama yang digunakan 

oleh Bank Indonesia dalam pemantauan kesehatan bank syariah (Maharani et al., 2019). 
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Selain itu, FDR menggambarkan kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan 

dari dana yang dihimpun, dan rasio ini sering kali memiliki hubungan positif dengan 

profitabilitas bank syariah (Harfiah et al., 2016). Analisis kesehatan bank syariah 

menjadi relevan di tengah persaingan yang ketat di sektor keuangan, terutama dengan 

keberadaan bank konvensional yang juga menawarkan layanan berbasis syariah. Oleh 

karena itu, diperlukan kajian mendalam untuk memahami kinerja bank syariah di 

Indonesia serta faktor-faktor yang memengaruhi kesehatannya. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kinerja bank syariah sering dibandingkan 

dengan bank konvensional. Penelitian menunjukkan bahwa bank syariah menghadapi 

tantangan lebih besar dalam efisiensi operasional dibandingkan dengan bank 

konvensional. Namun, bank syariah sering kali memiliki CAR yang lebih stabil karena 

regulasi syariah yang menekankan kehati-hatian dalam pengelolaan modal (Silitonga & 

Wirman, 2022). Melalui analisis terhadap BOPO, ROA, ROE, cash ratio, FDR, dan 

CAR, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara komprehensif kinerja 

keuangan bank syariah di Indonesia. Pemahaman terhadap faktor-faktor ini tidak hanya 

penting bagi regulator dan pemangku kepentingan, tetapi juga bagi pengelola bank 

dalam merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan daya saing di industri 

perbankan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, 

yang bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan Bank Syariah Indonesia guna 

mengevaluasi kinerja bank di tahun 2022 dan 2023 serta membandingan dengan kinerja 

bank syariah lainnya. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, berupa laporan 

keuangan perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2022 dan 2023. Data ini diperoleh 

melalui berita dan situs resmi masing-masing bank syariah. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini mencakup Bank Syariah Indonesia dan Bank 

Muamalat yang terdaftar dan mempublikasikan laporan keuangan bulanan selama 

periode penelitian. Sampel penelitian dipilih menggunakan Teknik purposive sampling, 



 THE 22nd FIPA 

FORUM ILMIAH PENDIDIKAN AKUNTANSI 

    PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI-FKIP 

UNIVERSITAS PGRI MADIUN 
 
 

36  

 
\ 

yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu selama periode yang ditentukan. 

Kriteria tersebut meliputi : 

1. Bank umum syariah yang menerbitkan laporan keuangan tahunan selama tahun 

2022 dan 2023. 

2. Bank umum syariah yang menunjukkan kinerja positif selama periode 

penelitian. 

3. Bank umum syariah yang menyediakan informasi dan memiliki data lengkap 

sesuai variabel yang diteliti selama tahun 2022 dan 2023. 

Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih dua sampel penelitian yaitu Bank Syariah 

Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat. 

Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kesehatan keuangan Bank Syariah 

Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat berdasarkan laporan keuangan tahun 2022 dan 

2023. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

kedua bank selama periode tersebut, dengan menilai apakah terjadi peningkatan atau 

penurunan pada rasio-rasio kinerja keuangan yang relevan. Variable yang digunakan 

dalam analisis ini mencakup rasio-rasio keuangan yang terbagi menjadi rasio 

protabilitas, rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Berikut adalah variable yang 

digunakan untuk mengukur Kesehatan keuangan Bank syariah dalam penelitian ini : 

 

1. Rasio Profitabilitas 

a) BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

BOPO sering digunakan sebagai indikator efisiensi bank. Penelitian 

menunjukkan bahwa rasio BOPO yang lebih rendah cenderung 

berhubungan positif dengan profitabilitas bank yang lebih tinggi, termasuk 

ROA dan ROE. Rasio ini mengukur dan meningkatkan efisiensi secara 

keseluruhan (Yuliana & Listari, 2021). 
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b) ROA (Return on Assets) 

ROA mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari 

total asset yang dimiliki. Rasio ROA yang tinggi menunjukan efektivitas 

penggunaan asset. Penelitian menemukan bahwa ROA dipengaruhi secara 

signifikan oleh rasio-rasio seperti CAR dan BOPO, yang menunjukan 

bahwa manajemen asset dan efisiensi biaya berperan penting dalam 

profitabilitas bank (Destiani et al., 2023). 

 

 

 

c) ROE (Return on Equity) 

ROE menunjukkan kemampuan bank untuk mengelola modal guna 

memperoleh laba bersih. ROE yang tinggi mengindikasikan pengembalian 

modal yang kuat. Penelitian menemukan bahwa peningkatan BOPO 

berdampak negative pada ROE, sedangkan CAR dapat berdampak positif 

terhadap ROE, terutama di bank-bank syariah (Hasibuan et al., 2022) 

 

 

2. Rasio Likuiditas 

a) FDR (Financing to Deposit Ratio) 

Dalam perbankan syariah, istilah “pinjaman” lebih dikenal sebagai 

“pembiayaan”, dan financing to deposit ratio (FDR) adalah ukuran penting 

untuk menilai seberapa besar deposito yang dialokasikan untuk pembiayaan. 

FDR yang lebih tinggi dapat mengindikasikan peningkatan profitabilitas, 

tetapi juga resiko likuiditas yang lebih tinggi karena pembiayaan yang besar 

dapat menurunkan cadangan likuiditas bank. FDR pada bank syariah lebih 

responsive terhadap kondisi ekonomi eksternal seperti inflasi dan nilai tukar 

(Irfany & Ulhaqqi, 2023). 
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3. Rasio Solvabilitas 

a) CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Capital Adequacy Ratio mengukur kemampuan bank untuk menutupi 

potensi kerugian dan mempertahankan stabilitas finansialnya dalam 

menghadapi resiko. Factor seperti ukuran bank, leverage dan cadangan 

kerugian kredit yang berpengaruh positif terhadap CAR, yang 

menunjukan pentingnya penanganan risiko kredit bagi kesehatan 

perbankan (Usman & Lestari, 2019). 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan kesehatan 

keuangan Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat selama tahun 2022 hingga 

2023 menggunakan lima indikator utama: BOPO, ROA, ROE, FDR, dan CAR. Dalam 

mengevaluasi dan membandingkan kesehatan keuangan Bank Syariah Indonesia (BSI) 

dan Bank Muamalat selama periode 2022 hingga 2023, penelitian ini mengacu pada 

kriteria pemeringkatan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2019 

tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Kriteria tersebut meliputi penilaian terhadap lima indikator utama, yaitu Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR). Berdasarkan indikator-indikator ini, setiap bank akan dikategorikan ke 

dalam lima tingkat kesehatan yakni, Peringkat 1 menunjukkan kondisi “Sangat Sehat”, 

Peringkat 2 menunjukkan kondisi “Sehat”, Peringkat 3 menunjukkan kondisi “Cukup 

Sehat”, Peringkat 4 menunjukkan kondisi “Kurang Sehat”, dan Peringkat 5 

menunjukkan kondisi “Tidak Sehat”. 

Pemeringkatan ini menjadi pedoman dalam menilai sejauh mana kedua bank 

mampu menjaga stabilitas keuangan, efisiensi operasional, profitabilitas, serta 

kepatuhan terhadap rasio permodalan yang diwajibkan. 
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Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 28 /SEOJK.03/2019 

b.  ROA (Return on Assets) 

Tabel 2. Kriteria Peringkat Rasio ROA 

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 28 /SEOJK.03/2019 

c.  ROE (Return on Equity) 

Tabel 3. Kriteria Peringkat Rasio ROE 

 
 

1. Rasio Profitabilitas 

a. BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

Tabel 1. Kriteria Peringkat Rasio BOPO 
 

Peringkat Kriteria Standar 

1 Sangat Sehat BOPO ≤ 83% 

2 Sehat 83% < BOPO ≤ 85% 

3 Cukup Sehat 85% < BOPO ≤ 87% 

4 Kurang Sehat 87% < BOPO ≤ 89% 

5 Tidak Sehat BOPO > 89% 

 

 

 

 

 

 

 

Peringkat Kriteria Standar 

1 Sangat Sehat ROA > 1,450% 

2 Sehat 1,215% < ROA ≤ 1,450% 

3 Cukup Sehat 0,999% < ROA ≤ 1,215% 

4 Kurang Sehat 0,765% < ROA ≤ 0,999% 

5 Tidak Sehat ROA ≤ 0,765% 

 

 

 

 

 

 

 

Peringkat Kriteria Standar 

1 Sangat Sehat ROE > 23% 

2 Sehat 18% < ROE ≤ 23% 

3 Cukup Sehat 13% < ROE ≤ 18% 

4 Kurang Sehat 8% < ROE ≤ 13% 

5 Tidak Sehat ROE ≤ 8% 

Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 28 /SEOJK.03/2019 
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Indonesia Berdasarkan Rasio Profitabilitas 

Tabel 5. Penilaian Kinerja Keuangan Bank Muamalat 

Berdasarkan Rasio Profitabilitas 

Pada aspek efisiensi operasional, yang diukur melalui rasio BOPO (Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional), hasil pemeringkatan pada Tabel 4, Bank 

 
 

Setelah menentukan kriteria pemeringkatan, tahap selanjutnya yakni 

menganalisis laporan tahunan Bank Syariah Indonesia dan Bank Muamalat pada 

periode tahun 2022 – 2023, berfokus pada rasio profitabilitas dengan hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 4. Penilaian Kinerja Keuangan Bank Syariah 
 

 

 

Rasio 

Tahun Periode 
 

Predikat 
2022 2023 

BOPO 75,88% 71,27% Sangat Sehat 

ROA 1,98% 2,35% Sangat Sehat 

ROE 16,84% 16,88% Cukup Sehat 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

Tahun Periode 
 

Predikat 
2022 2023 

BOPO 96,62% 99,41% Tidak Sehat 

ROA 0,09% 0,02% Tidak Sehat 

ROE 0,53% 0,28% Tidak Sehat 

 

 

 

 

Syariah Indonesia menunjukkan peningkatan efisiensi dengan penurunan rasio dari 

75,88% pada tahun 2022 menjadi 71,27% di tahun 2023. Rasio ini mencerminkan 

keberhasilan BSI dalam mengendalikan biaya operasional untuk menghasilkan 

pendapatan. Nilai BOPO yang rendah ini tergolong sangat sehat, karena berada di 
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bawah batas efisiensi optimal. Predikat 1 yang menunjukkan kriteria sangat sehat pada 

Bank Syariah Indonesia memperlihatkan bahwa bank tersebut sangat efisien dalam 

mengelola biaya-biaya operasionalnya. Ini mengindikasikan bahwa bank telah mampu 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya sehingga sebagian besar pendapatan dapat 

dikonversi menjadi keuntungan. 

Sebaliknya, pada Tabel 5 memperlihatkan Bank Muamalat mengalami kesehatan 

yang memburuk, dengan rasio BOPO meningkat dari 96,62% di tahun 2022 menjadi 

99,41% pada tahun 2023, yang menunjukkan ketidakmampuan bank dalam 

mengendalikan biaya operasional. BOPO yang tinggi ini tergolong tidak sehat, karena 

jauh melampaui standar efisiensi. Dalam hal ini mengindikasikan bahwa bank memiliki 

masalah serius dalam efisiensi operasional. Biaya operasional yang sangat tinggi dapat 

mengancam kelangsungan hidup bank. 

Dalam hal ini, tingkat Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) memiliki korelasi langsung dengan produktivitas bank dalam mengendalikan 

beban operasionalnya. Semakin rendah rasio BOPO, semakin baik produktivitas bank 

dalam mengelola biaya operasional. Sebaliknya, rasio BOPO yang tinggi menunjukkan 

bahwa bank belum efisien dalam mengendalikan biaya operasionalnya, yang dapat 

berdampak pada profitabilitas jangka panjang (Salfabela dkk, 2024). 

Dari aspek profitabilitas, rasio Return on Assets (ROA) mencerminkan 

kemampuan bank dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Return on Assets 

(ROA) digunakan sebagai salah satu indikator utama untuk mengukur efisiensi 

manajemen dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan (Pratama dkk, 

2024). ROA yang tinggi menunjukkan bahwa bank mampu mengelola asetnya secara 

efektif untuk menciptakan keuntungan sebelum pajak. Dari hasil pemeringkatan pada 

Tabel 4, BSI mencatatkan peningkatan ROA dari 1,98% di tahun 2022 menjadi 2,35% 

di tahun 2023, menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini menempatkan BSI dalam 

kategori sangat sehat (Peringkat 1) karena nilai ROA melebihi 1,450%. Bank sangat 

efisien dalam mengelola asetnya dan menghasilkan keuntungan yang tinggi. Ini 

mengindikasikan bahwa bank memiliki kinerja yang sangat baik dan mampu 

memberikan pengembalian yang tinggi kepada pemegang saham. 
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Sebaliknya, pada Tabel 5 menunjukkan analisis bahwa Bank Muamalat 

mengalami penurunan drastis pada ROA, dari 0,09% di tahun 2022 menjadi 0,02% di 

tahun 2023, mengindikasikan bahwa kemampuan bank dalam memaksimalkan 

penggunaan aset untuk menghasilkan laba masih kurang optimal Nilai ini tergolong 

tidak sehat (Peringkat 5). Kinerja bank sangat buruk, bank mengalami kesulitan dalam 

menghasilkan keuntungan dari asetnya dan berpotensi menghadapi masalah keuangan 

yang serius. Rendahnya nilai ROA ini menjadi salah satu tantangan utama yang perlu 

diatasi untuk memperkuat posisi kompetitif bank di industri perbankan. Kondisi ini 

mencerminkan adanya tantangan dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan aset dan 

ekuitas untuk memaksimalkan profitabilitas (Rahayu dkk, 2024). 

Analisis kesehatan bank selanjutnya dinilai dari rasio Return on Equity (ROE) 

menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang 

dimilikinya (Rizqi dkk, 2024). Pada Tabel 4, Bank Syariah Indonesia menunjukkan 

stabilitas dengan sedikit peningkatan ROE dari 16,84% pada tahun 2022 menjadi 

16,88% di tahun 2023. Meskipun tergolong cukup sehat (Peringkat 3) karena berada 

dalam rentang 13% hingga 18%, nilai ini masih menunjukkan pengelolaan modal yang 

baik. Kinerja bank dalam menghasilkan keuntungan masih tergolong cukup baik. 

Namun, bank perlu melakukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan modalnya. 

ROE Bank Muamalat ditunjukkan pada Tabel 5, dikategorikan turun dari 0,53% 

di tahun 2022 menjadi 0,28% pada tahun 2023, menunjukkan ketidakmampuan bank 

dalam menghasilkan laba dari modal sendiri. Dengan nilai ini, Bank Muamalat berada 

pada kategori tidak sehat (Peringkat 5). Kinerja bank sangat kurang, bank mengalami 

kesulitan dalam menghasilkan keuntungan dari modal sendiri dan berpotensi 

menghadapi masalah keuangan yang serius. Rendahnya rasio Return on Assets (ROA) 

dan Return on Equity (ROE) pada Bank Muamalat Indonesia mengindikasikan adanya 

kelemahan dalam pengelolaan manajemen bank, khususnya dalam hal menghasilkan 

laba dan meningkatkan tingkat profitabilitas. 
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Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004 

(Amar dkk, 2023) 

Tabel 7. Penilaian Kinerja Keuangan Bank Syariah 

Indonesia Berdasarkan Rasio Likuiditas 

Tabel 8. Penilaian Kinerja Keuangan Bank Muamalat 

Berdasarkan Rasio Likuiditas 

 
 

2. Rasio Likuiditas 

a. FDR (Financing to Deposit Ratio) 

Tabel 6. Kriteria Peringkat Rasio FDR 
 

Peringkat Kriteria Standar 

1 Sangat Sehat 50% < FDR ≤ 75% 

2 Sehat 75% < FDR ≤ 85% 

3 Cukup Sehat 85% < FDR ≤ 100% 

4 Kurang Sehat 100% < FDR ≤ 120% 

5 Tidak Sehat FDR > 120% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

Tahun Periode 
 

Predikat 
2022 2023 

FDR 79,37% 81,73% Sehat 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

Tahun Periode 
 

Predikat 
2022 2023 

FDR 40,63% 47,14% sangat rendah dan tidak 

masuk kategori 

 

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) menggambarkan hubungan antara dana 

yang disalurkan kepada pihak ketiga (DPK) dengan kemampuan likuiditas bank. 

Semakin tinggi nilai FDR, semakin besar dana yang berhasil disalurkan ke masyarakat 
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(Somantri & Sukmana, 2019). Namun, tingginya nilai ini juga dapat mengurangi 

kemampuan likuiditas bank. Indikator Financing to Deposit Ratio (FDR) juga memiliki 

hubungan positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Peningkatan rasio FDR 

mencerminkan efektivitas Bank Syariah dalam menyalurkan pembiayaan. Ketika dana 

yang disalurkan kepada masyarakat meningkat, pengembalian dana tersebut juga akan 

bertambah, yang pada akhirnya meningkatkan laba bank. Namun, efektivitas ini hanya 

dapat tercapai jika rasio FDR berada dalam batas yang telah ditetapkan oleh pihak 

keuangan Bank Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan. 

Pada aspek likuiditas, yang diukur melalui rasio Financing to Deposit Ratio 

(FDR). Dalam Tabel 7, angka FDR Bank Syariah Indonesia memperlihatkan 

peningkatan dari 79,37% di tahun 2022 menjadi 81,73% di tahun 2023, yang tergolong 

sehat karena berada dalam rentang optimal 80% hingga 90%. Ini menunjukkan bahwa 

BSI mampu menyalurkan pembiayaan secara efektif tanpa mengorbankan likuiditasnya. 

Kategori ini dianggap sebagai kondisi yang cukup seimbang antara likuiditas dan 

pertumbuhan. Bank masih memiliki cadangan dana yang cukup, namun juga aktif dalam 

menyalurkan kredit. 

Di sisi lain, pada Tabel 8, FDR Bank Muamalat meningkat dari 40,63% pada 

tahun 2022 menjadi 47,14% di tahun 2023, tetapi masih jauh dari kategori sehat. Nilai 

ini mencerminkan masalah dalam optimalisasi dana yang dihimpun. Kondisi ini 

dianggap sangat berisiko. Artinya, bank telah menyalurkan kredit melebihi jumlah dana 

pihak ketiga yang dimiliki. Ini bisa menyebabkan masalah likuiditas jika banyak 

nasabah menarik dananya secara bersamaan. 

Dalam konteks ini, FDR di Bank Syariah Indonesia tercatat sangat tinggi, 

menunjukkan efisiensi tinggi dalam penyaluran pembiayaan. Sebaliknya, FDR di Bank 

Muamalat masih berada di bawah kategori minimal yang ditetapkan, yaitu 50%. Dengan 

nilai FDR sebesar 40%, Bank Muamalat berada di posisi yang cukup rendah, sehingga 

memerlukan strategi yang lebih baik untuk meningkatkan efektivitas pembiayaannya 

demi mencapai profitabilitas yang lebih optimal. Rasio yang rendah ini 

mengindikasikan perlunya upaya lebih lanjut dalam memaksimalkan pengelolaan dana 

dan meningkatkan kinerja pembiayaan bank agar sejalan dengan standar industri 

(Munandar, 2022). 
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Sumber: Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 28 /SEOJK.03/2019 

Tabel 10. Penilaian Kinerja Keuangan Bank Syariah 

Indonesia Berdasarkan Rasio Solvabilitas 

Tabel 11. Penilaian Kinerja Keuangan Bank Muamalat 

Berdasarkan Rasio Solvabilitas 

 
 

3. Rasio Solvabilitas 

a. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Tabel 9. Kriteria Peringkat Rasio CAR 
 

Peringkat Kriteria Standar 

1 Sangat Sehat CAR ≥ 15% 

2 Sehat 13,5% ≤ CAR < 15% 

3 Cukup Sehat 12% ≤ CAR < 13,5% 

4 Kurang Sehat 4 8% ≤ CAR < 12% 

5 Tidak Sehat CAR < 8% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

Tahun Periode 
 

Predikat 
2022 2023 

CAR 20,29% 21,04% Sangat Sehat 

 

 

 

 

 

 

Rasio 

Tahun Periode 
 

Predikat 
2022 2023 

CAR 32,70% 29,42% Sangat Sehat 

 

Dari aspek solvabilitas, yang diukur melalui Capital Adequacy Ratio (CAR), 

kedua bank menunjukkan kinerja yang baik. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 

indikator permodalan yang mencerminkan kemampuan sebuah bank dalam 

menyediakan dana yang dibutuhkan untuk pengembangan usaha sekaligus 

mengantisipasi potensi kerugian yang mungkin terjadi selama operasionalnya. Semakin 
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tinggi nilai rasio CAR, semakin kuat kapasitas permodalan bank tersebut dalam 

menghadapi berbagai risiko keuangan. CAR mengukur sejauh mana modal yang 

dimiliki oleh bank mampu mendukung risiko yang melekat pada asetnya (Mayangsari & 

Sisdianto, 2024). 

Nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Syariah Indonesia yang terdapat pada 

Tabel 10, menunjukkan peningkatan dari 20,29% di tahun 2022 menjadi 21,04% di 

tahun 2023, yang jauh melampaui ambang batas 15% untuk kategori sangat sehat 

(Peringkat 1). Bank memiliki modal yang sangat mencukupi untuk menghadapi risiko. 

Ini mengindikasikan bahwa bank sangat stabil dan mampu menghadapi berbagai kondisi 

ekonomi yang tidak pasti. Pada Tabel 11, kinerja keuangan Bank Muamalat 

menunjukkan bahwa meskipun mengalami penurunan CAR dari 32,70% di tahun 2022 

menjadi 29,42% di tahun 2023, tetap berada dalam kategori sangat sehat. Capital 

Adequacy Ratio (CAR) Bank Muamalat menunjukkan kinerja yang sangat baik. Rasio 

CAR yang tinggi mengindikasikan bahwa bank memiliki kapasitas permodalan yang 

cukup untuk menanggung risiko dari kredit aktiva produktifnya. Hal ini mencerminkan 

stabilitas keuangan yang kuat, terutama dalam menghadapi tantangan operasional dan 

risiko keuangan lainnya. Kondisi ini menjadi salah satu indikator positif yang 

mendukung kesehatan finansial Bank Muamalat secara keseluruhan. 

Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas bank, yang diukur melalui Return on Assets (ROA). Artinya, 

setiap peningkatan nilai CAR akan berdampak pada kenaikan profitabilitas bank. Hal ini 

seperti yang disampaikan oleh Wicaksono dan Suselo (2022), menegaskan bahwa bank 

dengan permodalan yang memadai mampu menutupi berbagai risiko operasional yang 

dihadapi. Selain itu, modal yang cukup memungkinkan bank untuk menjalankan 

kegiatan operasional secara lebih ekonomis dan efisien, sehingga tidak hanya 

menghindari masalah keuangan tetapi juga berkontribusi pada peningkatan laba atau 

keuntungan (Khoirunnisa, 2016). 

Dari analisis di atas, menunjukkan bahwa kedua bank memiliki kecukupan 

modal yang bagus untuk menutupi potensi kerugian dan menghadapi risiko keuangan. 

Kesehatan finansial bank ini sangat baik, ditandai dengan modal yang sangat mencukupi 

untuk menyerap potensi kerugian, sehingga menjamin kestabilan operasionalnya. 
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Secara keseluruhan, Bank Syariah Indonesia menunjukkan kinerja yang lebih 

baik dibandingkan Bank Muamalat dalam hampir semua indikator. BSI mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, memanfaatkan aset dan ekuitas secara efektif, serta 

menjaga likuiditas dan solvabilitasnya pada tingkat yang sehat. Sementara itu, Bank 

Muamalat menghadapi tantangan signifikan, terutama dalam efisiensi operasional, 

profitabilitas aset, dan likuiditas, yang memerlukan perbaikan strategi pengelolaan 

keuangan secara menyeluruh untuk meningkatkan kinerjanya di masa depan. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk menunjukkan kekuatan di beberapa aspek seperti permodalan 

yang kuat (CAR), tetapi masih menghadapi tantangan dalam hal efisiensi operasional 

(BOPO), likuiditas (FDR), dan profitabilitas (ROA & ROE). Kombinasi dari berbagai 

indikator ini memberikan gambaran bahwa meskipun ada area yang perlu ditingkatkan, 

bank memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan melalui strategi 

yang lebih terfokus pada efisiensi dan produktivitas. 

Bank Muamalat tetap dapat beroperasi dengan baik meskipun menghadapi 

tantangan terkait rendahnya tingkat rentabilitas. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

aspek solvabilitas bank tersebut masih menunjukkan angka positif, sehingga bank tetap 

mampu menghasilkan keuntungan. Walaupun aspek profitabilitas dan likuiditas 

menunjukkan kinerja yang kurang optimal dan dinilai kurang sehat, hal tersebut tidak 

memberikan dampak yang signifikan terhadap keseluruhan tingkat kesehatan bank. Hal 

ini disebabkan oleh kontribusi dari berbagai aspek lainnya yang menunjukkan performa 

cukup baik, sehingga mampu menjaga stabilitas dan kepercayaan terhadap kondisi 

keuangan bank secara menyeluruh. Penyeimbangan ini menunjukkan bahwa Bank 

Muamalat masih memiliki fundamental yang cukup kuat untuk mendukung 

operasionalnya di tengah tantangan profitabilitas yang ada. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengevaluasi kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia (BSI) dan 

Bank Muamalat tahun 2022-2023 menggunakan lima indikator utama: BOPO, ROA, 

ROE, FDR, dan CAR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia 

memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan Bank Muamalat, ditandai dengan aspek 

rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas yang rata – rata berada pada kategori 
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sehat. Di sisi lain, Bank Muamalat menghadapi tantangan signifikan pada efisiensi 

profitabilitas dan likuiditas, meskipun tetap memiliki solvabilitas yang kuat. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan data sekunder, yang mungkin 

belum dapat mendeskripsikan lebih detail mengenai latar belakang atau faktor penyebab 

dari situasi pada kedua bank syariah tersebut. Peneliti menyarankan peningkatan 

efisiensi operasional dan pengelolaan risiko pada Bank Muamalat untuk memperbaiki 

kinerja keuangannya. Begitupun pada Bank Syariah Indonesia disarankan untuk tetap 

menjaga stabilitas kesehatan bank, akan lebih baik jika ada upaya peningkatan di setiap 

tahunnya. 
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